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(gambar 8). Untuk range usia rata-rata peserta berusia 30
tahun yang terbagi dalam 3 kelompok usia seperti terlihat
pada gambar 9. '

Gambar 8. Data Jenis

Dalam proses evaluasi
pelatihan ini, peserta pelatihan
post-test dimana soal ini terd
dari materi pelatihan, adapun
proses pre-test peserta rata-ra
benar sedangkan pada soal po.
Gambar 5. Pemaparan i (gambar 10).

Gambar 9. Data
- Dari hasil tersebut di

Gambar 6. Tutorial diberikan kepada setiap peserta secara 83.33%, yang menunjukkan
bertahap menyerap dan memahami ma|
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Gambar 7. Data tingkat pendidikan peserta pelatihan
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sulkan tentang pentingnya keterbukaan informasi
bentuk website kepada pimpinan sekolah.

ertanyaan  berikutnya adalah tentang persentasi
ngkinan peserta untuk melakukan latihan dirumah atau
lah setelah pelatihan, hasil yang didapat 93%
atakan setuju dan 7% menyatakan tidak.

ki

wpuan

ersentasi waktu yang dibutuhkan sekolah tempat
bekerja untuk segera memiliki website adalah 36%
an kurang dari 1 bulan, 50 % lebih dari sebulan
yeserta pelatih

oat soal pre-
.0°soal yang
y didapat ad‘;}l
1enjaW3_-b SO Y2
88% dijaw m tidak

Tsentasi peserta tentang mengusulkan kepada pimpinan
tempat bekerja

o Ya

® Tidak

ntasi jawaban peserta pelatihan tentang latihan di
‘ rumaly/ disekolah

2 tidak tahy

Waktu yang dibutuhkan sekolah tempat asal
_ peserta untuk membuat website

| statistik dari Evaluation Training Program

post-Test.

SKESIMPULAN
metodologi dalam rangka mengkonsep

tuk memecahkan suatu masalah sangat
ienentukan  hasil yang ingin dicapai.
etode fishbone dan hands on lraining
truktur dalam mencapai target yang di

pre-test dan p
: keberhasil

yaan action plan, 100% peserta menyatakan akan

Pre-test, post-test serta Training Evaluation Program
merupakan alat bantu ukur dalam mengevaluasi hasil dari
pelatihan. Dari hasil evaluasi ditemukan Latar belakang
pendidikan dan jenis kelamin tidak memberikan nilai yang
signifikan dalam melihat keberhasilan pelatihan,
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s paper described the training evaluation on
istruction as a public information media. The
participant were 14 teachers from the government
in Palembang, South Sumatera, Indonesia. This
n implementation of Indonesian government law
2008. We also presented 2 methodology which
igned using simple methods, called fish-bone and
thods. Furthermore, to measure the success of the
he pre-test, post-test and Training Evaluation
EP) was used in which the results were eventually
y the statistical perspective. The results from
perspective  from  pre-test and  post-test
ts showed that the participants were able to
understand 83.33% of the training material.

raining, Website, Public Information, Government
Training  Evaluation Program

1. Pendahuluan

akangan ini, informasi teknologi berkembang
at seiring dengan perkembangan teknologi dan
informasi. Keterbukaan informasi disini
ahwa rakyat memiliki hak untuk mengetahui dan
leh informasi sesuai dengan peraturan perundang-
no 14 tahun 2008 yang berinti tentang
kewajiban kepada setiap badan publik untuk
akses bagi setiap pemohon informasi publik
dapatkan informasi publik, kecuali beberapa

Menengah Atas Negeri (SMAN) merupakan
ik yang menggunakan APBN/APBD sebagai
Hal ini merujuk pada pengertian bahwa badan
ah suatu badan yang sebagian atau seluruh
umber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
BN) dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja
BD), atau organisasi nonpemerintah sepanjang
u seluruh dananya bersumber dari Anggaran
dan Belanja Negara dan/atau  Anggaran
dan Belanja Daerah, sumbangan masyarakat,
negeri [1].
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puter Sciences. University of Sriwijaya, Palembang.
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“ Informasi publik untuk SMAN dapat berupa informasi
mengenai sarana dan prasarana yang ada, baik sarana fisik
maupun tenaga pengajar contoh dari sarana fisik seperti
ketersediaan dan jenis laboratorium, jumlah kelas, murid
dan tenaga pengajar sekolah. Informasi seperti ini akan
digunakan untuk meningkatkan profesionalisme = dan
kompentensi dari setiap sekolah ataupun sebagai sarana
untuk menarik minat pelajar yang ingin melanjutkan jenjang
sekolahnya.

Perangkat utama dalam keterbukaan informasi publik
di era cyber sekarang ini adalah komputer. Komputer dalam
pengertiannya adalah mesin penghitung elektronik yang
cepat dan dapat menerima informasi input digital, kemudian
memprosesnya sesuai dengan program yang tersimpan di
memorinya, dan menghasilkan output berupa informasi [2].

Komputer dalam kegiatan akademik memiliki 5 peran
utama {3, 4], diantaranya :

a) Untuk diajarkan dan diteliti

b) Untuk menunjang kegiatan administratif

¢) Untuk alat bantu pengelolaan dan pengolahan data
d) Untuk media komunikasi

e) Untuk alat bantu pengajaran

Untuk mewujudkan komputer sebagai media
komunikasi yang memberikan suatu informasi, maka
diperlukan sistem komputer (computer system) yang
elemennya terdiri dari hardware, sofiware dan brainware.
Ketiga elemen sistem komputer tersebut harus saling
berhubungan dan membentuk suatu kesatuan.

Hardware atau perangkat keras yang dibutuhkan untuk
pembuatan website ini adalah satu unit perangkat Komputer
yang selanjutnya akan digunakan sebagai komputer server,
sedangkan software yang digunakan adalah LINUX dan
CMS. ,

CMS (Content Management System) atau sistem
manajemen konten merupakan soffware yang
memungkinkan admin untuk menambahkan dan/atau
memanipulasi (mengubah) isi dari suatu situs Web.
Kebanyakan dari software ini memiliki fitur publikasi
berbasis Web, manajemen format, kontrol revisi,
pembuatan index, pencarian, dan pengarsipan [5].

Brainware adalah manusia pengguna sistem
tersebut, brainware dikenal dengan beberapa kategori
yang dibedakan menurut pengetahuannya akan
komputer yaitu: data entry, operator, programmer dan
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analisis komputer. Di dalam pelaksanaannya untuk
mendesain suatu web diperlukan seorang programmer. . Gambar 1. Alur kerangka berpiki

Secara pengertian website merupakan  kumpulan o
halaman-halaman yang berisi informasi yang disimpan di
internet yang bisa diakses atau dilihat melalui  jaringan
internet pada perangkat-perangkat yang bisa mengakses
internet itu sendiri.

Kegunaan website saat ini tldak saja dlbutuhkan oleh '
badan usaha, badan pemerintah, sekolah ataupun perguruan
tinggi untuk menunjukkan jati diri mereka secara online
dengan harapan dibaca / diakses oleh seluruh dunia sehingga
dapat dikenali (recognizable), sedangkan beberapa manfaat
yang dapat dirasakan oleh pemilik website, diantaranya
dapat dengan mudah melakukan sharing -pengalaman,
kejadian yang dialami, kegiatan-kegiatan yang akan
berlangsung, pemberitahuan tentang sesuatu maupun foto-
foto aktivitas yang ingin ditunjukkan kepada sesama
pengguna internet,

Dengan melihat manfaat serta dampak yang positif dari
pembuatan website ini maka sekolah diharapkan untuk
segera memiliki website sebagai media informasi,

Gambar 2. Faktor-faktor yang men

2 METODOLOGI

Pendekatan metodologi yang dilakukan dalam . fpeserta M“‘”‘/
pelaksanaan pelatihan ini berupa metode fishbone serta pelatiban computer/alat
metode hands on, yang selanjutnya akan digabung dalam raga  Software
alur kerangka berpikir seperti terlihat pada gambar 1.

Dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang
mendukung keterbukaan sistem informasi publik seperti
terlihat pada gambar 2

Sedangkan dalam pemecahan masalah agar tujuan dari
pelaksaan pelatihan berupa implementasi - dari- Undang Instructor Materi -
Undang no 14 tahun 2008 yang menekankan agar sekolah Pelstihan -
selaku badan publik agar dapat memiliki sarana keterbukaan o
dapat.terc.apaj diuraikan menggunakan metode fishbone Gambar 3. Kerangka
seperti terlihat pada gambar 3. .

Didalam penjabarannya diperlukan suatu kerangka
berpikir yang terstruktur (fop-down approach) seperti
terlihat pada gambar 4.
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dengan melakukan survey kepada sekolah-
ri yang ada di kota Palembang, survey ini
ioner serta survey internet. Adapun hasil yang
hat pada Tabel 1 yang menunjukan beberapa
Luntuk tidak membuat website.

tabel 1 ini menunjukkan data alasan sebuah
fik tidak memiliki informasi publik berupa
ah dari sisi brainware (programmer-guru) yaitu
atasan sumber daya manusia (SDM).

tu, nilai investasi yang harus ditanamkan
bentuk infrastuktur (hardware dan software)
besar juga menjadi kendala bagi beberapa

ain yang dapat diambil dari preliminary
sentasi sekolah Negeri yang telah memiliki
ota Palembang adalah 23.8% yang terdiri
MAN 8, SMAN 17, SMAN 4 dan SMAN
dihitung dari jumlah total sekolah negeri
kota Palembang (21 sekolah) seperti yang

Tabel 1.
be;minatnya sekolah untuk membuat website

Keterangan
fah {investasi) Sekolsh
ontribusi yang besar bagi
Sekolah
knologi tersebut Gury
Jiphuk belajar sendiri Guru
Gury

LA

B38

Pemicu ini dapat berupa transfer knowledge dalam
bentuk pelatihan yang dapat membantu sekolah umtuk
mengurangi nilai investasi pada sisi brainware (SDM).

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan di Laboratorium
Jaringan Komputer Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Sriwijaya pada tanggal 28 Juli 2011 dengan jumlah peserta
sebanyak 14 orang , adapun nama peserta, asal sekolah
surat tugasnya dapat dilihat pada tabel 3. ,

Tabel 3. ;
Peserta Pelatihan pembuatan website sebagai medi
publik

Asai Sekolah.

o Nama Pesesta

1 Syamsut Kairi, 5.9, MM SHAN S Palembang
1 Sunye Wijaye, SR
3. Madiono, 5.7

4 lrwandfinor Harahap, 5.P4
5. AchmadDwiSapara

6. K Febriantchar, S.Xom
7. lwanSetiawar, 5.F¢
& Nardvuliz Sad, S.ps
3. Maria, S.Pd
10 KsidiFemandes
11, Roskiah, §.p8
12. WikandiAnzita, S.Kom
13. YelinKristianty, S.Pd
14, Susardar, SK.

seperti pada gap”







